BiB IV

KES1MPULAN

Berdasarkan deri hesil pembahasan dari zpa yang
dijadiken pokok permasalzhan dalarm penelitian ini, ya-
itu ornamen pada pendhol: keris gays Yogyakarta Yang
menitik beratkan pszda aspek visuesliscsinyz.
fdapun hel-hal yang jadikan bzhan kajian yaitu meliputi

jenis-jenis motif yzng terpken sebagai ornasmen pade
pendhok keris gseya Yogyakarta, pola penggzmbaran motit
motifnya, tehnik pemberian ornamennya.

Tentzang jenis motif yang dipakai sebega% orna-
men pada pendhok keris gays Yogyakarta dapat ditarik
kesimpulen bahws jenis motifnya tergolong daleam motift
tradisional yang diembil dari motif-motit yang bizsa-
nya dipzkei pada seni batik klsik. Hal ini dapct  da-
lihat deri nemamnama motifnya meujpun bentuk-bentuknya.
Kemudian tentang pols pengg-mb ran motit-motif terse
but kedslam bideng permuksan pendhok keris yYeng dihizsi

lerdapatpola-pola tertentu yzng dikenal dengean is-
tilah pupuh, setiap pendhok keris biasanya terdiri da-
ri tiga atau empzst pupuh ornzmen. tentang cara penyusu-—
nan unsur-unsur ornamennya dipengaruhi oleh bentuk bi-
dang ornamen yzng memenjang sehinggzn pola penyusunzn-
nya vertikal. Sgdangkan unsur-unsur ornamennya terdiri
dari ornamen pokok, ornszmen pengisi dan 1isen.

Mengenai perwujudan ornamennya dibuat dengan tehnik
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kiran/pahatan dan cukitan meliputi tehnik pzhatan ran-
capan, wudulen, kraswzngen dan endak-endzksan.

Adspula ornsmen yang diberi elemen tambahan berupa ba-
tu permata seperti inten, berlian dan sebagainys.
Tehnilk finisﬁing yang digunakan untuk menampilkan pers
mukaan pendhok agar kelihastan meﬁgkilat dipzkai cara

slep atsu polish, sepuh emas atau persk dan kemzlo.,
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